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KEDIDAKTISAN DI DALAM GENRE FIKSI ANAK
“FIKSI REALISTIK”
(Film Pendek Berseri Nusa dan Rara)

Cut Nuraini
Universitas Pendidikan Indonesia
Cutnunun86@gmail.com

ABSTRAK

Sebuah cerita fiksi realistk mempunyai daya tarik tersendiri bagi pembaca. Anak
dapat memperoleh dan belajar berbagai pengalaman dari orang lain tanpa harus
mengalaminya sendiri yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk mengambil sikap
dalam kehidupannya. Salah satu jenis isi dari cerita fiksi realistik ialah cerita keluarga
di pihak lain, dimaksudkan sebagai cerita yang mengangkat hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari di tengah keluarga. Flm Pendek berseri “Nusa dan
Rara” merupakan salah satu jenis karya sastra bergenre Fiksi Realistik, di mana
kedidaktisan tersebut tersaji dalam teknik-teknik pengungkapan setiap unsurnya
dan prinsip-prinsip kedidaktisan pendidikan dan pengajaran dalam karya sastra
secara logis dan sistematis.

Kata Kunci: Sastra, Didaktis, Fiksi, Ana, Realistik.

ABSTRACT

A realistic fiction has a special attraction for the reader. Children can gain and
learn various experiences from others without having to experience it themselves
which can then be used to take a stand in their lives. One type of content in a
realistic fiction is a family story on the other hand, intended as a story that raises
matters relating to daily life in the middle of the family. The short film series “Nusa
and Rara” is one type of literary works of Realistic Fiction genre, where the uncer-
tainty is presented in the techniques of disclosure of each of its elements and the
principles of educational and teaching intangibility in literary works in a logical
and systematic manner.

Keywords: Literature, Didactic, Fiction, Ana, Realistic.

PENDAHULUAN

Manusia hidup dibekali rasa ingin tahu
terhadap segala sesuatu yang dapat di
pandang sebagai misteri tentang dunia,
termasuk di dalamnya misteri tentang
kehidupan. Misteri tentang kehidupan
inilah yang banyak di angkat ke dalam cerita
fiksi, baik fiksi anak maupun fiksi dewasa.
Dengan membaca dan menikmati cerita
fiksi, tidak saja anak-anak, kita memper-
oleh kenikmatan cerita dan pemenuhan
rasa ingin tahu, melainkan juga secara

tidak langsung belajar tentang kehidupan,
kehidupan yang sengaja dikreasikan dan
didialogkan kepada anak-anak, kita.
Masa anak-anak adalah masa ingin
tahu tentang segala sesuatu. Minat anak
terhadap hal-hal yang belum diketahui-
nya sangat tinggi, karena itu anak sering
mengajukan pertanyaan tentang segala
hal yang diamatinya. Seorang anak juga
ingin mengetahui apa saja yang dapat di-
jangkau pikirannya. Anak-anak bahkan
ada yang cenderung memiliki keinginta-
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huan yang sangat tinggi, sering kali anak-
anak mendengarkan orang dewasa yang
sedang berbicara, kadang mereka juga
mencoba ikut terlibat dalam pembicaraan
orang dewasa. Selain rasa ingin tahu yang
tinggi, anak-anak juga menginginkan pe-
ngakuan, dan penghargaan. Berbagai ke-
perluan tersebut, terutama keperluan
dalam rasa keingintahuannya harus di-
upayakan untuk dipenuhi agar penge-
tahuan dan wawasan anak-anak semakin
bertambah seiring dengan bertambahnya
usia. Pemuasan rasa ingin tahu anak dapat
dipenuhi melalui beragam bacaan atau
pun dalam bentuk ragam cerita.

Nussa dan Rara adalah kisah animasi
yang sangat menarik. Mengisahkan kehi-
dupan anak-anak kecil yang dikemas
dengan Islam. Inilah sinopsis tayangan
Nusa dan Rara bagian pertama. film ani-
masi islami ini sedang menjadi trending.
Hal ini karena animasi kartun Nusa dan
Rara merupakan salah satu film animasi
produk kreatif dari pemuda tanah air. Film
ini dirilis pada 20 November 2018 lalu, kala
itu bertepatan dengan peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW. Film ini mencerita-
kan tentang edukasi atau pembelajaran
mengenai islam. Sehingga anak-anak akan
lebih mudah memahami islam. Animasi
kartun Nusa dan Rara dibuat dengan baik
dari segi audio, animasi, pesan, materi
dan masih banyak lagi yang lainnya.

Tokoh Nusa dan Rara memunculkan
cerita keseharian dua orang kakak beradik
yang mau belajar untuk selalu bersikap
baik, berpikir positif, serta mensyukuri
banyak hal yang mereka alami. Nilai-nilai
keagamaan dimunculkan dalam film ini,
yang diharapkan dapat menjawab kebu-
tuhan film anak di Indonesia. Film animasi
islami berdurasi sekitar tiga menit ini
merupakan hasil kreasi anak bangsa yang
produksi dari rumah animasi The Little
Giantz, hingga saat ini mencapai jutaan
viewers. Keberhasilan film animasi islami
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Nusa dan Rara ini juga dilatarbelakangi pe-
ngalaman mereka dalam mengerjakan
proyek film animasi luar negeri seperti
Disney.

Oleh karena itu, Film berseri Nusa dan
Rara termasuk ke dalam jenis film kartun
edukasi di mana di dalamnya banyak dan
sangat mengandung unsur edukasi atau
pendidikan yang juga disebut dengan
didaktif.

PEMBAHASAN
a. CaraPengungkapan Kediaktisan (ten-
tang Nusa dan Rara)

Film animasi kartun Nusa dan Rara ini
merupakan salah satu jenis karya sastra
bergenre fiksi realistik, di mana isi cerita-
nya mengungkapkan dan menggambar-
kan sebuah kisah kehidupan sehari-hari
sebagai contoh atau guna memberikan
contoh untuk dapat diikuti atau dicontoh
khususnya memberikan pembelajaran
kepada anak-anak mengenai segala hal
dan pengetahuan tentang hidup dan ke-
hidupan khususnya pengetahuan menge-
nai sikap diri dan kehidupan yang baik,
benar, sesuai dengan ajaran agama, norma,
dan aturan di dalam kehidupan.

Serial Fiksi Ralistik Nusa dan Rara ini
bercerita tentang Rara seorang gadis cilik
yang berusia 5 tahun yang senang sekali
bermain balap mobil. Dirinya juga senang
bermain hal lain. Lalu Nusa merupakan
seorang kakak yang selalu menyayangi
adiknya yaitu Rara. Untuk film animasi
yang satu ini dirasa bisa menjadi solusi
dari kekhawatiran para orang tua terhadap
tontonan anak yang sekarang marak ber-
edar. Kurangnya tontonan yang meng-
edukasi menjadi kekhawatiran tersendiri,
tetapi dengan hadirnya Nusa dan Rara
bisa menjadi solusi utama. Dan harapan
besarnya supaya dapat menjadi tontonan
edukasi untuk anak-anak.

Film animasi ini dirasa tidak kalah
saing dengan film animasi lain seperti
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sebuah film Incredible. Bahkan kabarnya
film Nusa dan Rara nantinya akan dibuat
dengan berbagai macam bahasa. Seperti
bahasa Arab, bahasa Inggris dan tentunya
bahasa Indonesia.

Kisah animasi kartun Nusa dan Rara
atau yang sering disebut dengan istilah
Nussa Edutainment Series hanya diunggah
lewat Youtube dan juga Instagram, dan
belum memasuki dunia televisi. Namun
dengan diluncurkannya animasi ini harap-
an besarnya adalah semoga para anima-
tor lain yang ada di Indonesia mau ber-
lomba untuk bersaing dan menciptakan
kreasi anak bangsa dalam bidang animasi
kartun.

b. Isi/ Ungkapan Kedidaktisan
Ungkapan kedidaktisan yang sesuai

dengan UUSPN NO.20 tahun 2003 menge-

nai butir tujuan pendidikan nasional, yaitu

karya sastra yang dapat mengembangkan

potensi pembaca untuk memiliki:

a) Topik dan Isi Cerita
Dalam serial film kartun Nusa dan Rara
ini bertopikkan kisah-kisah islami dan
mengandung ajaran-ajaran agama Is-
lam serta ketakwaan dan kekuatan
spiritual keagamaan yang dapat me-
ningkatkan keimanan.

b) Kostum
Dalam seria film kartun Nusa dan Rara,
tiap tokoh digambarkan dengan
kostum sangat islami dan mencermin-
kan kesantunan, di mana tokoh Nusa
selalu mengenakan peci (tutup
kepala) dan tokoh Rara selalu menge-
nakan kerudung.

c) Watak
Dalam kisah Nusa dan Rara, penggam-
baran watak keduanya sangat mencer-
minkan nilai didaktis, di mana tokoh
Nusa berwatak sangat sabar dan bijak-
sana serta penyayang, sedangkan
tokoh Rara watak yang dimunculkan
lebih dominasi pada watak jujur dan
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santun (bersikap hormat kepada yang
lebih tua dan penurut).

d) Dimensi budaya,

Kisah Nusa dan Rara mengandung
nilai budaya yang sangat menonjol
yaitu budaya sopan santun sebagai
wujud ciri budaya ketimuran.

e) Dimensi Pengetahuan
Unsur kedidaktisan yang bersifat
pengetahuan dalam cerita Nusa dan
Rara ialah dimensi pengetahuan
fakual, di mana isi ceritanya selalu
mengungkapkan pengalaman-penga-
laman tentang kejadian sehari-hari
yang dialami atau juga penyampaian
informasi lanjutan yang diperoleh dari
tokoh lain(lbu) sebagai bentuk pen-
jelasan atas sertiap pertanyaan yang
diajukan oleh salah satu tokoh (di sini
yang berperan ialah Rara sebagai
penanya sedangkan Nusa sebagai
pemberi pengetahuan).

f) Pengetahuan atau Ilmu Pengetahuan
yang Menjadi sumber konflik dan
Solusi yang Diberikan
[Imu pengetahuan yang dikaitkan dan
terdapat di dalam cerita Nusa dan Rara
ialah bersumber dari ajaran agama
Islam beserta sumber utama (Alquran
dan hadis). Penyajian cerita setiap
serinya selalu dikaitkan dan bersum-
ber dari Alquran dan hadis. Salah satu
contohnya ialah cerita mengenai ke-
biasaan hidu bersih. Penyajian cerita-
nya disajikan salah satu hadis yang
berisi mengenai kebersihan ialah
sebagian daripada iman. Jadi, sumber
pengembangan di dalam ceritanya
bersumber dari ilmu pengetahuan
ajaran agama Islam.

c. PenggunaanBahasa

Bahasa yang digunakan di dalam per-
cakapan antar tokohnya menggunakan
bahasa Indonesia yang baku, karena ber-
tujuan untuk memberikan pengajaran
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serta contoh yang baik. Walau demikian,
cara pelafalnya sangat unik disesuaikan
dengan pelafalan anak kecil atau anak-
anak.Hal demikian bertujuan agar pesan
yang ingin disampaikan kepada penikmat
atau penonton khususnya anak-anak, sam-
pai dan dapat dimengerti serta menarik.

SIMPULAN

Kedidaktisan sebuah karya sastra
dapat dikaji melalui penyajian-penyajian
setiap unsur cerita, ada masalah dan solusi
yang bersifat didaktis, serta da ilmu penge-
tahuan yang terkandung di dalamnya.

Ceritafiksianak merupakan cerita yang
berdasarkan imajinatif dan memberikan
keunikan tersendiri, karena dalam cerita
tersebut terdapat unsur-unsur yang mem-
bedakannya dengan yang lain, yaitu unsur
intrinsik dan ekstrinsik. Unsur fiksi yang
termasuk dalam unsur intrinsik misalnya
adalah tokoh dan penokohan, alur, penga-
luran, dan berbagai peristiwa yang mem-
bentuknya, latar, sudut pandang, dan lain-
lain. Sedangkan, Hal-hal yang dapat di ka-
tegorikan ke dalam unsur ekstrinsik misal-
nya adalah jati diri pengarang yang mem-
punyai ideologi, pandangan hidup dan
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way of life bangsanya, kondisi kehidupan
sosial budaya masyarakat yang di jadikan
latar cerita dan lain-lain.

Fiksi Realistik berjudul Nusa dan Rara
merupakan salah satu bukti karya sastra
yang mengandung nilai didaktis yang
sangat tinggi serta layak untuk dijadikan
referensi serta contoh pengajaran.
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